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Abstrak- Dosis pupuk dapat diketahui melalui 
berbagai macam metode termasuk menggunkan hasil foto 
digital. Penelitian ini menggunakan hasil dari foto udara 
untuk menentukan dosis pupuk. Basis aturan untuk 
menentukan jumlah cluster guna mengetahui jumlah dosis 
pupuk. Penggunaan metode ini dalam tingkat akurasi 
menentukan dosis pupuk tanaman adalah sebesar 97,7% 
dibandingkan dengan proses yang bersifat konvensional. 
 
Kata kunci -Vegetasi tanaman; blewah; camera NIR; Dosis 
Pupuk; Fuzzy Tsukamoto; 
 
I. PENDAHULUAN 
Informasi dieraglobalisasi dalam pengembangan 
sistem pertanian ataupun perekebunan dibutuhkan 
teknologi yang mendukung. Sebagian besar sistem 
pertanian Indonesia, dalam melakukan pemantauan 
pertumbuhan tanaman masih bersifat konvensional, 
teknologi yang mendukung perkembangan ini misalnya 
menggunakan pemantauan tanaman dari jarak jauh. 
Penelitain ini menggunakan Wahana Tanpa Awak yang 
dimanfaatkan untuk melihat vegetasi tumbuhan dari 
jarak jauh yamg menggunakan camera NIR (Near 
Infrared), kemudian data tersebut di olah untuk mencari 
informasi atau nilai yang diperlukan agar diketahui dosis 
pupuk yang di perlukan untuk tanaman[1]. 
Penelitian sebelumnya [1] telah melakukan 
penelitian untuk menentukan dosis pupuk 
tanaman.Pemberian dosis pupuk adalah salah satu cara 
untuk meningkatkan mutu dan hasil panen dari tanaman. 
Pemberian dosis pupuk yang serimbang merupan 
tindakan yang tepat dalam penyeimbang zat hara yang di 
perlukan tanaman, dikarenakan unsur yang terkandung 
dalam pupuk merupakan suatu komponen yang sangat 
mencukupi dan memberikan asupan yang sangat 
diperlukan untuk menunjang hasil panen [2][3][4]. 
Penenlitian ini, penulis menggunakan tahapan 
klsifikasi Fuzzy Tsukomoto, untuk mengetahui dosis 
pupuk yang diperlukan oleh tanaman. Menggunakan 
klasifikasi sisitem ini dapat menyelesaikan tujuan utama 
penulis yaitu mengetahui nilai dari suatu vegetasi dan 
dosis pupuk yang diperlukan oleh tanaman. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2. Fuzzy Tsukamoto 
Fuzzy diartikan secara bahasa adalah sebagai 
nilai yang kabur atau samar – samar, yaitu sebuah 
nilai yang mempunyai nilai besar kecil. Dalam fuzzy 
sering dikenal sebagainilai derajat keanggotaan yang 
didalamnya ada rentang nilai yang dimulai dari nilai 
nol (0) hingga satu (1) [5]. 
 
2.1 Logika Fuzzy 
Pengendali ini mempunyai tujuan utama yaitu, 
untuk mendapatkan hasil output yang akan dinilai 
sebagai respon dari input. Pengendali logika fuzzy 
adalah salah satu sistem yang berbasis pengetahuan 
manusia yang bekerja sesuai dengan linguistik yang 
telah ditentukan. 
a. Fungsi Keanggotaan 
Fungsi keanggotaan yang merupakan suatu fungsi 
yang digunakan untuk memetakan setiap nilai crisp 
untuk menjadi suatu derajat keanggotaan dalam 
suatu interval. 
o Fungsi Linear 
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Fungsi ini dapat dikatakan sebuah fungsi yang 
sederhana dengan bentuk garis lurus. Nilai X pada 
anggota crisp set ini dapat dikatakan merupakan 
bagian dalam interval [0.1] berdasarkan defenisi 
garis lurus fungsi linear dapat dikatakan menoton 
atau naik turun. Dibawah merupakan rumus untuk 
meliat linear naik persamaan 1[5]. 
 
 
 
Melihat linear turun dapat dilihat dengan persamaan 
2: 
 
 
 
 
 
 
o Fungsi segitiga  
Fungsi segitiga ini pada dasarnya adalah suatu 
nilai gambungan antara nilai dua garis (linear) Fungsi 
segitiga ini hanya mempunyai satu nilai x yang 
mempunyai drajad keanggotaan yang sama dengan 
nilai 1[5], maka dapat dilihat pada perasamaan 
3dibawah ini : 
 
 
 
2.2 Fuzzifikasi 
Tahap fuzzifikasi ini adalah tahap mengubah 
nilai masukkan dimana nilai yang masih bersifat 
crisp input (pasti) yang konversi kedalam bentuk 
inputan fuzzy, dimana nilai yang berupa linguistik 
yang ditentukan berdasarkan keanggotaan. Pada 
metode Stukamoto ini setiap konsekuen yang dibuat 
pada aturan yang berbentuk sebuah If -Then yang 
harus dipresentasikan dengan himpuanan fuzzy yang 
mempunyai keanggotaan yang sama atau monoton. 
Sebagai hasil output dari interferensi setiap aturan 
maka diberikan secara tegas[5]. 
 
o Fuzzy Rule 
Fuzzy Rules aturan – aturan yang diterapkan 
pada penenlitian ini sebanyak 25 rules yang di 
terapkan pada sistem[5]. 
 
o Defuzzyfikasi 
Proses defuzzyfikasi untuk mencari nilai Z, 
dimana nilai tersebut merupakan nilai keseluruhan 
atau nilai Rata – Rata[5], maka dapat di hitung 
menggunakan persamaan 6 
 
4321
44332211
____
*_*_*_*_
predpredpredpred
ZpredZpredZpredZpredZ
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


 (4) 
 
3 Tanaman Timun Suri 
Tanaman merambat sangat banyak terdapat di 
Negara Indonesia, tanaman sangat cocok pada iklim, 
buah yang dihasilkan oleh tanaman merambat ini 
sangat banyak dijadikan buah olahan, selain itu juga 
masa panennya yang singkat menyebabkan ini 
banyak di kembangkan oleh patani[6]. 
 
4 Pupuk NPK 
Pemupukan adalah salah satu cara teknik 
budidaya tanaman yang sangat penting, berhubungan 
erat dalam sebuah produksi tanaman. Tindakan yang 
harus dilakukan dengan pemberian pupuk pada 
tanaman dengan alasan untuk menambah unsur zat 
hara yang diperlukan tanah[7]. 
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5 Dosis pupuk yang dipakai 
Dosis pupuk yang digunakan adalah dosis 
pupuk yang dipakai pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh mahasiswa Pertanian 
Universitas Sriwijaya yang dalam penelitiannya 
melihat pengaruh pemberian dosis pupuk terhadap 
tanaman kailan. Adapun ukuran pupuk yang 
diterapkan pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 
I. 
 
TABEL I. DOSIS PUPUK YANG DIPAKAI[8] 
 
 
 
III. PERANCANGAN SISTEM 
 
6 Kerangka kerja 
Tahapan Pra-proses pada tahapan ini yaitu foto 
dibuat smooting dan dicari nilai Ekualisasinya, 
kemudian dihitungan nilai NDVI guna untuk 
dilakukannya pengelompokkan data menggunkan K-
Means, dan mendapatkan hasil atau grafik dari 
pengelompokkan data tersebut. 
 
 
 
Gbr 1.Diagram alir cara kerja perangkat lunak 
 
Gbr 1 adalah diagram alir dari proses penentuan 
dosis pupuk tanaman, melalui beberapa tahapan yaitu 
tahap pertama image yang dihasilkan dari hasil foto 
udara yang menggunakan kamera NIR, lalu hasil 
tersebut di risize 150 x 100 pixels, setelah itu diinputkan 
pada software untuk mendapatkan nilai msaing – masing 
tiap cluster, setelah didapat nilai dari tiap cluster maka 
nilai dari cluster itulah yang dijadikan nilai inputan 
untuk mengetahui informasi dosis pupuk untuk tanaman. 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Pengujian ini akan dilakukan pengujian metode 
Fuzzy Tsukamoto, Hasil Pengujian dengan algoritma 
Fuzzy Tsukamoto dilakukan pada  keadaan awal masa 
tanam: 
Pengujian pada awal masa tanam. 
Pengambilan foto yang dilakukan pada awal masa 
tanam ini, berguna untuk melihat seberapa besar 
tanaman membutuhkan pupuk agar hasil panen yang 
dihasilkan sesuai target. Jarak yang digunakan pada 
pengambilan foto 2,5 Meter, 3 Meter, 3,5 Meter, 4 
Meter, 4,5 Meter dan 5 Meter. Ditunjukkan pada 
tabel nilai hasil percobaan dibawah ini: 
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Gbr 2.Tampilan proses penentuan dosis pupuk 
 
TABEL I. NILAI HASIL DARI PERCOBAAN 
 
 
2,5 Meter 
NO C 2 C 3 Dosis pupuk 
(NPK) 
1 6167 2310 51,055 Gram 
2 7605 2963 37,666 Gram 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan diatas yang dilakukan sebanyak 10 kali 
pada awal masa tanam dengan jarak yang berbeda, maka 
dapat dianalisa dan dilihat pada tabel nilai hasil 
percobaan yang dilakukan pada software, dan dilakukan 
perhitungan manual, dari hasil perhitungan tersebut 
terdapat 0,7 % untuk nilai error, hal tersebut disebabkan 
masih terdapat noise pada data inputan, yang 
menyebabkan nilai untuk dosis pupuknya masih ada 
yang error. Sementara untuk keakurasian metode dalam 
menentukan dosis pupuk tanaman sebesar 97,7%. 
 
V. KESIMPULAN 
 
Setelah dilakukan Pengujian dari hasil simulasi dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. hasil percobaan dapat disimpulkan metode 
Fuzzy Tsukamoto mampu diterapkan untuk 
menentukan dosis pupuk pupuk tanaman.  
2. Panduan untuk menentukan dosis pupuk pada 
tanaman tergantung dari nilai cluster yang 
diinputkan pada aplikasi, semakin besar nilai 
cluster vegetasi maka dosis pupuk yang 
diperlukan semakin banyak. 
3. Tujuannya dilkakukn pengambilan foto berbagai 
macam jarak untuk membuktikan nahwa metode 
fuzzy dapat mendeteksi nilai vegetasi dari 
tanaman. 
4. Tingkat keakurasian dari metode Fuzzy 
tsukamoto ini sebesar 97,7% setelah dilakukan 
perhitungan manual. 
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3  Meter 
NO C 2 C 3 Dosis pupuk 
(NPK) 
1 6096 2748 46,760 Gram 
2 3426 1241 31,393 Gram 
 
3,5  Meter 
NO C 2 C 3 Dosis pupuk 
(NPK) 
1 8440 2317 50,148 Gram 
2 6809 2513 45,898 Gram 
 
4   Meter 
NO C 2 C 3 Dosis pupuk 
(NPK) 
1 8598 2995 37,09 Gram 
2 8791 3027 36,514 Gram 
 
4,5  Meter 
NO C 2 C 3 Dosis pupuk 
(NPK) 
1 4503 1936 44,425 Gram 
2 9365 2257 50,407 Gram 
 
4,5  Meter 
NO C 2 C 3 Dosis pupuk 
(NPK) 
1 10051 2550 45,1 Gram 
2 9120 3145 34,39 Gram 
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